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ABSTRAK 

 

Adanya pasar bebas MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) menyebabkan transaksi jual beli barang atau 

jasa yang ada di kawasan Asia Tenggara dengan mudah berjalan, hal ini membuat tersedianya banyak 

pilihan produk yang dapat dipilih oleh konsumen di Indonesia. Salah satu cara untuk mengevaluasi 

berbagai pilihan produk tersebut yaitu faktor negara asal atau Country of origin (COO). Country of 

origin adalah asosiasi dan kepercayaan mental seseorang akan suatu produk yang dipicu oleh negara 

asal produk (Kotler and Keller, 2016: 260). Kemudian hasil penilaian konsumen secara umum 

mengenai Country of origin tersebut menjadi dasar pertimbangan konsumen dalam evaluasi alternatif. 

Dari penjabaran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Country 

of origin terhadap preferensi konsumen kota Bandung untuk merek kosmetik Wardah. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif  yang bersifat explanatory dimana populasinya adalah masyarakat 

wanita pembeli produk Wardah yang bertempat tinggal di kota Bandung.   

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Country of origin (X) menggunakan 

teori dari Listiana (2012) sebagai variabel independen yang memiliki tiga sub variabel yaitu country 

beliefs, people affect dan desired interaction. Serta Brand preference (Y) menggunakan teori dari 

fongana (2009). 

Hasilnya, dari penelitian ini diketahui bahwa country of origin berpengaruh terhadap 

brand preference. Selain itu juga ditemukan bahwa konsumen Wardah ternyata lebih memilih produk 

kosmetik impor dibandingkan Wardah sendiri. Hal ini dikarenakan konsumen merasa  bahwa produk 

kosmetik impor lebih berkualitas dan bergengsi, meskipun mereka tahu bahwa harga produk kosmetik 

lokal lebih terjangkau. Untuk itu, agar konsumen mau terus-menerus memilih Wardah sebagai pilihan 

merek kosmetik mereka, Wardah dapat melakukan branding yang membuat konsumen 

mempersepsikan bahwa produk Indonesia juga sebagus produk luar negeri. 

 

Kata Kunci: Country of origin, country beliefs, people affect, desired interaction, brand preference  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Adanya pasar bebas MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) menyebabkan transaksi jual 

beli barang atau jasa yang ada di kawasan Asia Tenggara dengan mudah berjalan, hal 

ini membuat tersedianya banyak pilihan produk yang dapat dipilih oleh konsumen di 

Indonesia. Salah satu cara untuk mengevaluasi berbagai pilihan produk tersebut yaitu 

faktor negara asal atau Country of origin (COO).  

Country of origin adalah asosiasi dan kepercayaan mental seseorang akan 

suatu produk yang dipicu oleh negara asal produk (Kotler and Keller, 2016: 260). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yamen Kouba pada tahun 2007, ditemukan 

bahwa Country of origin mempengaruhi persepsi umum konsumen terhadap merek 

walaupun pengaruh yang diberikan berbeda pada setiap merek. Semakin produk 

tersebut memiliki resiko tinggi pada pemakainnya, maka Country of origin akan 

semakin berpengaruh,  dimana salah satunya adalah kosmetik. 

Kosmetik di Indonesia sendiri mulai berkembang pada tahun 70an 

dengan hadirnya Martha Tilaar Grup sebagai pelopor dalam industri kosmetik di 

Indonesia. Tepatnya pada tahun 1970, D.R (H.C) Martha Tilaar mulai merintis bisnis 

di bidang kecantikan. Saat ini, berdasarkan data dari website resmi Marta Tilaar, 

Marta tilaar group menuliskan bahwa perusahaannya telah menguasai sekitar 11% 

pasar produk perawatan wajah di Indonesia. Merek dari group ini yaitu PAC, Dewi 

Sri Spa, Sariayu, Caring Colours, Belia, Biokos, Mirabella, Cempaka dan Rudy 

Hadisuawarno Cosmetics.  

Selain merek dari Martha Tilaar Group, ada juga merek lokal seperti 

Wardah, Polka Beauty, Mineral Botanica, dan La Tulipe  yang mengisi pangsa pasar 

lokal. Dalam beberapa waktu belakangan ini,  Wardah adalah merek yang paling 

dilirik oleh konsumen Indonesia. Hal ini dimulai ketika Wardah menjadi 

kosmetik pertama yang mendapatkan sertifikasi halal. Dengan  tagline halal ini, 

Wardah terbukti dapat mengambil pangsa pasar kosmetik Indonesia. Hasilnya 

terlihat dari top brand survey 2016 yang lalu, dapat dilihat Wardah berada pada 

posisi teratas dalam beberapa kategori. 
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Sumber: topbrand-award.com (2016) 

 

Merek-merek yang mendapat predikat Top Brand adalah murni atas 

pilihan konsumen. Oleh karena itu pemilihan merek dalam Top Brand bersifat 

independen. Kriteria konsumen yang disurvei dalam Top Brand award adalah pria 

atau wanita berusia 15-65 tahun dengan tingkat SES atau pengeluaran rata-rata 

keluarga per bulan antara SES D hingga SES A.  

Top Brand Index diukur dengan menggunakan 3 parameter yang dibuat 

berdasarkan definisi top brand dari Frontier Consulting Group yaitu: 

1. Mind share ( Top of mind):  didasarkan atas brand yang pertama kali disebut 

oleh responden ketika kategori produknya disebutkan 

2. Market share (Last usage): didasarkan atas brand yang terakhir kali 

digunakan/ dikonsumsi oleh responden dalam satu re-purchase cycle 

3. Commitment share (Future intention): didasarkan atas brand yang ingin 

digunakan/ dikonsumsi pada masa mendatang 

MEREK TBI TOP

Wardah 26.9% TOP

Revlon 12.3% TOP

Sariayu 11.4%

Oriflame 4.6%

Mustika Ratu 3.9%

La tullipe 3.8%

FOUNDATION

MEREK TBI TOP

Wardah 13.7% TOP

Revlon 12.9% TOP

Maybelline 12.5% TOP

Sariayu 8.2%

Oriflame 8.1%

The Body Shop 6.1%

LIP GLOSS

MEREK TBI TOP

Wardah 22.3% TOP

Revlon 13.3% TOP

Pixy 9.3%

Viva 8.9%

Sariayu 7.7%

Oriflame 6.5%

La Tullipe 5.5%

LIPSTIK

MEREK TBI TOP

Wardah 23.3% TOP

Revlon 15.1% TOP

Sariayu 14.6% TOP

Oriflame 13.6%

Maybelline 3.6%

La Tullipe 3.2%

BLUSH ON

Tabel 1. 1  

Posisi Wardah dalam Top Brand Award 2016 
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Meski Wardah pada beberapa kategori menempati posisi teratas di Top 

Brand survey  2016, dari data website Kementerian Perindustrian Republik Indonesia 

(dirilis pada Mei 2016) ditemukan fenomena yang menyatakan produk Import 

memiliki persentase 60% dari total pasar domestik yaitu senilai Rp 15 Triliun 

Rupiah. Dari data tersebut terlihatkan bahwa konsumen Indonesia mulai memilih 

untuk membeli produk kosmetik Import dibandingkan kosmetik lokal. 

Hal ini kemudian diperkuat dengan adanya riset yang dilakukan oleh 

Nielsen (dirilis pada November 2016) yang menyatakan bahwa permintaan kosmetik 

impor meningkat seiring dengan pertumbuhan akan kebutuhan merek kosmetik 

premium dari kelas menengah di Indonesia. Riset ini berdasarkan data penjualan 

produk kecantikan pada triwulan III 2015, 48 persen konsumen menyukai kosmetik 

merek global dan 36 persen memilih produk lokal. Sementara 16 persen sisanya tidak 

memiliki preferensi apapun. 

  

Gambar 1. 1  

Preferensi Brand Kosmetik Konsumen Indonesia 2016 

 

Sumber: Databoks, Katadata Indonesia (2016) 

 

Untuk melihat fenomena di kota Bandung,  Peneliti melakukan penelitian 

pendahuluan kepada 23 orang wanita rentang usia 19-25 tahun dengan kriteria 

pernah membeli brand kosmetik lokal. Hasilnya, untuk 3 top brand lokal yang paling 

banyak dimiliki yaitu Wardah dengan presentase 87%, make over sebesar 78%, dan 

viva 35%. Dalam penelitian pendahuluan, peneliti juga menanyakan kualitas 

kosmetik lokal Indonesia, hasilnya 48% responden mengatakan kosmetik lokal 

Indonesia memiliki kualias yang cukup baik, 43% mengatakan kuliatas produk lokal 
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baik, sisanya 9% mengatakan kualitas produk kosmetik lokal sangat baik. Namun 

ketika ditanyakan perbandingan produk kosmetik lokal dengan produk kosmetik luar 

negeri, pada tingkat harga yang sama, 69.5% responden menjawab tidak akan 

membeli produk kosmetik lokal dan memilih produk kosmetik luar negeri dan 

sisanya menjawab akan tetap membeli produk kosmetik lokal.  Ketika ditanyakan 

alasan mengapa konsumen menjawab tidak akan membeli produk lokal dan memilih 

produk luar negeri, kebanyakan dari responden menjawab kualitas produk dari luar 

negeri lebih baik, lebih terpercaya serta lebih bergengsi. Oleh karena itu, berdasarkan 

fakta-fakta tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh Country of 

origin terhadap preferensi pembelian merek Wardah sebagai merek lokal (suatu studi 

di Kota Bandung). 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi konsumen kota Bandung terhadap Country of origin 

produk Wardah? 

2. Bagaimana preferensi konsumen kota Bandung terhadap Wardah? 

3. Apakah ada pengaruh dari Country of origin terhadap preferensi konsumen 

kota Bandung untuk merek Wardah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Terdapat tiga tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui persepsi konsumen kota Bandung terhadap Country of origin 

produk Wardah 

2. Mengetahui preferensi konsumen kota Bandung terhadap Wardah 

3. Mengetahui pengaruh Country of origin terhadap preferensi konsumen kota 

Bandung untuk merek Wardah 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitiaan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memperluas dan memperdalam 

pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai Country of origin dan juga 

preferensi konsumen, serta mengetahui sejauh mana teori-teori yang sudah 

dipelajari sesuai dengan perbandingan kondisi yang ada di lapangan. 

2. Bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi sumber informasi dan dapat menjadi bahan pustaka yang berguna 

dalam penelitian mengenai Country of origin 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Country of origin merupakan asosiasi dan kepercayaan mental seseorang akan suatu 

produk yang dipicu oleh negara asal produk (Kotler and Keller, 2016: 260). Negara 

yang menjadi tempat asal suatu produk disebut dengan istilah Country of origin yang 

secara umum dianggap sebagai bagian dari karakteristik suatu produk (Cordell, 1992 

dalam Permana, 2014: 365). 

Definisi Country of origin (Listiana, 2012: 31) persepsi negara  asal yang 

didefinisikan sebagai penilaian konsumen secara umum terhadap negara asal  merek 

produk, berdasarkan informasi yang diterima dari berbagai sumber, yang terbentuk 

dari 3 dimensi meliputi keyakinan terhadap negara, keyakinan terhadap  orang-orang 

di negara tersebut dan keinginan interaksi dengan negara tersebut.  Pengukuran 

variabel COO melalui indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Country beliefs :  

Keyakinan konsumen tentang perkembangan industri dan kemajuan teknologi di 

sebuah negara 

a. Negara dimana merek X berasal adalah negara yang inovatif dalam 

manufakturing / pabrikasi.  

b. Negara dimana merek X berasal adalah negara yang memiliki tingkat 

pendidikan dan penguasaan teknologi tinggi.  

c. Negara dimana merek X berasal adalah negara yang baik dalam 

mendesain produk.  

d. Negara dimana merek X berasal adalah Negara yang memiliki 

reputasi baik (terhormat). 

e. Negara dimana merek X berasal merupakan negara maju 
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2. People affect :  

Tanggapan afektif konsumen mengenai orang-orang di negara tersebut 

a. Negara dimana merek X berasal adalah negara yang memiliki tenaga 

kerja yang kreatif.  

b. Negara dimana merek X berasal adalah Negara yang memiliki tenaga 

kerja yang berkualitas tinggi. 

3. Desired Interaction : 

Kesediaan konsumen untuk membangun hubungan ekonomi yang erat dengan 

negara target  

a.  Negara dimana merek X berasal adalah Negara yang ideal untuk 

dikunjungi 

 

Kemudian hasil penilaian konsumen secara umum mengenai Country of 

origin tersebut menjadi dasar pertimbangan konsumen dalam evaluasi alternatif. 

Menurut Agarwal dan Kamakura (1999: 256),  Evaluasi konsumen terhadap suatu 

produk sering kali tidak hanya didasarkan pada isyarat intrinsik produk (misalnya 

kualitas dan komposisi kandungan) namun juga isyarat ekstrinsiknya (misalnya 

COO, brand dan kemasan). Diantara isyarat ekstrinsik produk tersebut, persepsi 

terhadap Negara asal produk (Country of origin) seringkali dijadikan pertimbangan 

konsumen pada proses keputusan pembeliannya. 

Pada proses keputusan pembelian inilah preferensi konsumen muncul. 

Preferensi ini diakibatkan dari dihadapkannya konsumen dengan berbagai macam 

pilihan produk maupun jasa dengan berbagai macam atribut yang berbeda-beda.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa preferensi adalah suatu pilihan 

yang diambil dan dipilih konsumen dari berbagai macam pilihan yang tersedia. 

Didalam tahap ini dapat dilihat pada saat kapan tahap preferensi tersebut hadir pada 

konsumen. (Putri dan Iskandar, 2014: 116) 

Menurut Kotler dan Keller, (2009:181) Preferensi konsumen merupakan 

suatu sikap konsumen terhadap satu pilihan merek produk yang terbentuk melalui 

evaluasi atas berbagai macam  merek dalam berbagai pilihan yang tersedia. Fongana 

dalam Halim, Dharmayanti dan Brahmana (2014: 3) menjabarkan preference dalam 

empat indikator, yaitu:  
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1. Saya menyukai merek tertentu dibandingkan dengan merek lainnya.  

2. Saya akan menggunakan merek tertentu dibandingkan dengan merek 

lainnya.  

3. Saya lebih memilih merek tertentu dibandingkan dengan merek lainnya.  

4. Saya cenderung membeli merek tertentu dibandingkan dengan merek 

lainnya.  

Dengan trend yang menunjukkan bahwa konsumen Indonesia ternyata 

lebih memilih membeli produk kosmetik buatan luar negeri dari pada produk lokal, 

jadi Country of origin tersebut seharusnya mempengaruhi preference konsumen 

terhadap merek Wardah 
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka didapatkan model penelitian sebagai 

berikut: 

Gambar 1. 2  

Model Penelitian 

 

 

Dengan demikian, Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H : Country of origin berpengaruh terhadap preference konsumen 

Menurut  parameswaran dan pisharodi (1994) dalam Vianita dan Rosinta (2014: 2), 

dikemukakan bahwa secara sadar pada umumnya Country of origin digunakan 

sebagai pertimbangan dalam  memilih produk. Kemudian dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Kouba (2007:139) ditemukan juga bahwa Country of origin 

mempengaruhi persepsi umum konsumen terhadap merek, walaupun pengaruh yang 

diberikan berbeda-beda pada setiap merek. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Kinra (2006:15), ditemukan bahwa kualitas merek asing umumnya dianggap lebih 

tinggi dan lebih unggul dibandingkan dengan merek lokal. Kemudian dari hasil 

penelitian Kumar (2014: 20) ditemukan bahwa meskipun tingkat nasionalisme dan 

preferensi akan barang adat di India masih tinggi, konsumen India mengevaluasi 

bahwa Merek asing memiliki teknologi, kualitas, status dan harga diri yang lebih 

tinggi dari pada merek lokal di India, dan dikaitkan dengan kredibilitas Negara asal 

yang lebih tinggi. Dari kajian-kajian tersebut maka faktor Country of origin 

seharusnya juga mempengaruhi preference konsumen terhadap merek Wardah 

sebagai merek lokal Indonesia  

Country of Origin (X) 
consumer 

preference (Y) 
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